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Arsyi Resvitayani S200110062,  Program Studi Magister Pengkajian 
Bahasa Konsentrasi Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 2013.  
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan struktur puisi 
dalam kumpulan puisi Blues untuk Bonnie karya W.S. Rendra, (2) untuk 
mendeskripsikan citra perempuan  dalam kumpulan puisi Blues untuk Bonnie 
Karya W.S. Rendra, serta (3) untuk mendeskripsikan implementasi kumpulan 
puisi Blues untuk Bonnie Karya W.S. Rendra sebagai bahan ajar di SMA. 
Metode penelitian yang digunakan dalam menganalisis citra perempuan 
dalam kumpulan puisi Blues untuk Bonie adalah metode deskriptif kualitatif. 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data yaitu model pembacaan  
heuristik, hermeneutik, serta cara berpikir induktif. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan tiga hal. (1) 
Berdasarkan analisis struktur, tema dari puisi Blues Untuk Bonnie karya W.S 
Rendra adalah tentang ketidakadilan sosial terhadap masyarakat kalangan bawah. 
Perasaan yang muncul yaitu perasaan kecewa, menyesal, dan juga pemberontakan 
rakyat tehadap pemimpinnya. Nada yang diciptakan yaitu resah dan penuh 
kesedihan. Amanat yang bisa diambil yaitu agar kita tidak memandang sebelah 
mata sutu masalah. Diksi yang digunakan menarik banyak sindiran yang 
digunakan oleh penyair untuk wakil-wakil rakyat. Imaji yang digunakan juga 
cukup bervariasi. Penyair juga banyak menggunakan kata konkret dalam 
menegaskan imaji yang dimunculkan. Majas yang paling sering digunakan yaitu 
majas irori karena banyak sekali sindiran-sindiran untuk wakit rakyat (2) 
Berdasarkan analisis feminism ada tiga citra perempuan yaitu dari segi fisis, 
psikis, dan citra sosial perempuan. (3) Implementasi analisis feminisme kumpulan 
puisi Blues untuk Bonnie sesuai dengan standar kompetensi SMA kelas XII pada 
aspek mendengarkan yaitu standar kompetensi memahami puisi yang disampaikan 
secara langsung atau tidak langsung. 
. 






Arsyi Resvitayani S200110062, Graduate Program Assessment Language 
Teaching Language and Literature Concentration Indonesian Muhammadiyah 
University of Surakarta 2013. 
The purpose of this study was (1) to describe the structure of the poem in a 
collection of poems Blues untuk Bonnie by W.S. Rendra, (2) to describe the image 
of women in a collection of poems Blues untuk Bonnie by W.S. Rendra, and (3) to 
describe the implementation of a collection of poems Blues untuk Bonnie by W.S. 
Renda as teaching materials in high school. 
The method used in analyzing the image of women in a collection of 
poems Blues untuk Bonine is descriptive qualitative method. The technique used 
in analyzing the data that is heuristic model of reading, hermeneutics, and 
inductive thinking. 
Based on the research results, the researchers concluded three things. (1) 
Based on the analysis of the structure, the theme of the poem Blues untuk Bonnie 
W.S. Rendra 's work is about social injustice against the lower classes of society. 
Feelings that arise are feeling disappointed, regret, and also a popular uprising 
tehadap leaders. The tone is created that is restless and full of sadness. Mandate 
that can be drawn is that we do not see the eyes sutu problem. Diction which 
attracted a lot of satire used used by the poet for the people's representatives. The 
image used is also quite varied. The poet also use a lot of concrete words that 
appear in the image confirms. The most commonly used figure of speech is figure 
of speech Irori because a lot of the allusions to wakit people (2) physical, 
psychological, and social image of women (3) Implementation of poetry Blues for 
Bonie in accordance with the standards of competence in the high school class XII 
is a standard aspect of listening competence to understand poetry delivered 
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